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ABSTRACT

Low reading interest of learners in primary schools is a serious problem that directly impacts the quality of
learning, especially in Bahasa Indonesia subjects. This article aims to identify and analyze various factors
affecting learners’ low reading interest through a literature review approach. The analysis results show that
the factors include limited literacy facilities, lack of active role of teachers and parental support, negative
influence of digital technologies, less interesting teaching methods, as well as low motivation and reading
habits of students. The impact of low interest in reading includes reading comprehension difficulties, weak
vocabulary acquisition, and low learning achievement. The article also reviews various strategies that
teachers can implement to increase students’ reading interest, such as reading habituation, use of
storytelling methods, reading prompts, use of technology, as well as thematic approaches and creative
literacy programs. Collaboration between schools, families, and communities is essential to create a literacy
ecosystem that supports the growth of an early interest in reading.

PENDAHULUAN

Di era informasi yang berkembang pesat, pendidikan memainkan peran penting dalam
membentuk karakter, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan literasi siswa (Ayumawarsih &
Winarni, 2025). Pendidikan mendorong perkembangan masa depan dengan mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan kehidupan nyata (Farrahatni et al, 2022).
Keberhasilan pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh metode pengajaran, tetapi juga oleh kemampuan
siswa untuk menyerap, mempertahankan, dan mengevaluasi pengetahuan yang mereka dapatkan setiap
hari (Ayumawarsih & Winarni, 2025).

Peserta didik belajar keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung sejak dini di sekolah
dasar (Herawati et al, 2024). Literasi membaca merupakan bagian penting dari keberhasilan
pembelajaran karena berfungsi sebagai fondasi untuk pengembangan kemampuan akademik dan sosial
Peserta didik (Ayumawarsih & Winarni, 2025). Namun, di era sekarang, banyak orang yang kurang
menekankan pada kegiatan membaca. Mereka lebih sering menggunakan ponsel daripada literatur (Aziz
& Nugraheni, 2022). Akibatnya, untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
masyarakat harus menjadi pembaca yang gemar membaca (Aziz & Nugraheni, 2022). Di era pendidikan
5.0 ini, minat baca anak-anak harus ditingkatkan, terutama di antara mereka yang masih duduk di bangku
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sekolah dasar. Kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat mengharuskan semua Peserta didik memiliki
kemampuan membaca dan menulis yang memadai agar dapat bersaing dan tetap up to date.
Keterampilan membaca memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuan Peserta didik karena
hampir semua kegiatan belajar melibatkan membaca (SiregarKemala Yudisthira & YantiDwi Mirza, 2022).
Ungkapan “reading is the heart of education” menunjukkan bahwa membaca adalah jantung dari
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering seseorang membaca, maka pendidikan dan
wawasannya akan semakin luas (Sari Putu Ayu Purnama, 2020). Untuk mengembangkan kesadaran
membaca, pertama-tama tumbuhkanlah minat baca. Namun, pengamatan dan penelitian yang berbeda
menunjukkan adanya kekhawatiran akan kurangnya antusiasme anak-anak sekolah dasar dalam
membaca. Menurut Mutadin et al,, (2024), peserta didik SD Negeri 24 kalumbuk, Kecamatan kuranji, kota
padang. masih memiliki minat baca yang rendah. Dari total 126 anak, hanya 10% yang memiliki minat
baca tinggi, 17% memiliki minat baca sedang, dan 73% tidak memiliki minat baca. Masalah minat baca ini
merupakan fenomena yang memprihatinkan di semua tingkat pendidikan, terutama sekolah dasar
(Ayumawarsih & Winarni, 2025). Kurangnya antusiasme dalam membaca ini berpotensi berdampak
negatif pada kualitas pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
membutuhkan siswa untuk memahami teks, membuat kalimat, dan mengekspresikan diri mereka secara
tertulis dan lisan. Siswa yang tidak tertarik membaca akan kesulitan untuk memahami apa yang mereka
baca, memperluas kosakata, dan menyusun kalimat yang baik dan benar. Hal ini dapat mengganggu
pemahaman siswa terhadap informasi serta potensi akademis mereka di berbagai bidang lainnya.
Rendahnya minat baca di kalangan pelajar bahasa Indonesia menimbulkan kesulitan yang signifikan bagi
para guru (Ayumawarsih & Winarni, 2025).

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengidentifikasi dan mempelajari berbagai variabel yang
berkontribusi terhadap kurangnya minat baca siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dasar untuk menemukan solusi terbaik dalam meningkatkan literasi siswa sejak dini.

KAJUIAN TEORITIS

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk menikmati dan memperhatikan suatu aktivitas
tertentu. Jika seseorang berminat terhadap suatu kegiatan, maka ia akan memberikan seluruh perhatian
dan kesenangannya terhadap kegiatan tersebut (SiregarKemala Yudisthira & Yanti Dwi Mirza, 2022).
Membaca sendiri dapat dipandang sebagai proses kognitif untuk memahami informasi dari bahan cetak.
Kegiatan membaca mencakup menggabungkan simbol-simbol tertulis dan memahami makna lisan
(Arifah et al, 2024). Dengan demikian, minat baca mendorong seseorang untuk memahami isi bacaan
yang dibuktikan dengan adanya perhatian dan ketertarikan terhadap kegiatan membaca. Minat baca
merupakan motivasi untuk mempelajari kata demi kata dan ide yang ingin disampaikan oleh penulis
melalui sebuah teks (Hasibuan et al., 2023).

Minat membaca harus ditanamkan sejak dini, terutama di sekolah dasar, karena hal ini
merupakan dasar untuk mempelajari keterampilan linguistik. Arifah et al. (2024) berpendapat bahwa
kegiatan membaca sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan memperluas
pengetahuan. Membaca dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman sekaligus menjernihkan pikiran,
memperkaya kosakata, menumbuhkan kreativitas, dan memperdalam apresiasi terhadap pengetahuan
dan pengalaman hidup.

Minat baca tidak berkembang begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai keadaan internal
dan eksternal. Menurut Arifah et al. (2024), motivasi yang rendah di kalangan siswa, kurangnya perhatian
terhadap literatur, dan dukungan orang tua yang tidak memadai, semuanya berkontribusi pada
kurangnya minat membaca. Aspek internal meliputi kemampuan memahami bacaan dan kebiasaan
mengumpulkan pengetahuan. Sementara itu, masalah eksternal meliputi kurangnya sumber daya literasi
di sekolah, seperti perpustakaan dan majalah dinding, yang mempromosikan budaya membaca.

Minat baca sangat penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena berfungsi sebagai
fondasi untuk pengembangan empat keterampilan berbahasa: mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis (Banani et al., 2022). Siswa yang memiliki minat baca yang tinggi memiliki kosakata yang lebih
banyak, pemahaman yang lebih baik tentang struktur teks, dan kemampuan untuk menyampaikan ide
dengan lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk menyelidiki elemen-elemen
yang mempengaruhi minat siswa dalam membaca di sekolah dasar dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Metode ini dipilih karena memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi penelitian
saat ini, mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, dan mengembangkan saran berbasis bukti untuk
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menyelesaikan masalah ini (Scribbr, 2025). Proses pencarian, pemilihan, dan analisis literatur
dilakukan secara metodis untuk memastikan hasil yang valid dan dapat diandalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca

Berdasarkan sumber-sumberyangtelah peneliti telaah, ada berbagai faktor yang berkontribusi
terhadap kurangnya minat baca siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

1. Menurut Mutadin et al. (2024), ada empat elemen yang mempengaruhi minat baca siswa,
yaitu: Ketersediaan Fasilitas Membaca.Perpustakaan yang lengkap dan pilihan buku
yang beragam akan membantu meningkatkan minat baca siswa. Siswa di sekolah yang
memiliki perpustakaan yang lengkap dan area membaca yang menarik cenderung lebih
suka membaca.

2. Peran Guru. Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan antusiasme siswa
dalam membaca. Guru dapat menjadi teladan yang kuat untuk kebiasaan membaca
dengan memasukkan kegiatan membaca ke dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari.
Guru yang secara aktif mendorong siswa untuk membaca dan menggunakan pendekatan
pengajaran yang inovatif dapat secara dramatis meningkatkan antusiasme peserta didik
dalam membaca. Guru yang sering memberikan tugas membaca dan mengadakandiskusi
buku dapat membantu siswa menjadi terbiasa dan menyukai membaca.

3. Dukungan Orang Tua. Dukungan orang tua sangat penting dalam mendorong siswa
untuk membaca. Orang tua yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan membaca
anak-anak mereka di rumah dapat memberikan motivasi yang baik untuk lebih sering
membaca. Siswa yang mendapat dukungan aktif dari orang tua cenderung lebih suka
membaca.Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk melibatkan orang tua
dalam program literasi dan memberikan saran tentang cara mendorong anak-anak
mereka membaca di rumabh.

4. Kurikulum dan Program Sekolah. Menerapkan kurikulum yang berfokus pada literasi
sangat penting untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam membaca.

Menurut Khoiri Ananda & Yasin Efendi (2024), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
minat baca siswa, yaitu:

1. Ketersediaan Fasilitas Membaca. Kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang menarik dan
berkualitas tinggi dapat mengurangi antusiasme siswa dalam membaca. Banyak lembaga
pendidikan yang tidak memiliki koleksi publikasi yang beragam dan menarik bagi siswa.

2. Kurangnya Literasi di Rumah dan di Lingkungan Sekitar. Penting juga untuk menumbuhkan
budaya literasi di rumah dan di masyarakat. Siswa cenderung tidak tertarik untuk membaca jika
orang tua dan komunitas mereka tidak mencontohkan kebiasaan membaca atau menyediakan
buku di rumah mereka.

3. Keterlibatan Siswa dalam Teknologi dan Media Sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan
teknologi dan media sosial oleh siswa juga signifikan. Alih-alih membaca buku, anak-anak zaman
sekarang memilih menghabiskan waktu mereka dengan menonton video, memeriksa media
sosial, atau bermain game online. Penggunaan teknologi yang intens seringkali mengurangi
minat dan waktu anak-anak untuk membaca buku.

4. Metode Pengajaran. Masalah lain yang berkontribusi pada ketidak minatan anak-anak terhadap
membaca adalah metode pengajaran yang digunakan di sekolah. Jika guru gagal membangun
antusiasme dan cinta membaca dengan cara yang menarik, seperti membahas sastra yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka atau menggunakan metode pengajaran interaktif,
siswa mungkin menganggap membaca sebagai kegiatan yang membosankan dan tidak ada
gunanya. Kurikulum yang terlalu padat dan berfokus pada hasil ujian dapat membatasi
kemampuan siswa untuk membaca dengan santai dan menyenangkan.

5. Kondisi di Sekolah. Terkadang kondisi yang tidak mendukung di sekolah dapat berpengaruh.
Siswa akan enggan membaca jika sekolah mereka tidak menyertakan kegiatan terkait membaca
seperti klub buku, seminar literasi, atau kunjungan ke perpustakaan. Selain itu, suasana kelas
yang tidak ramahatau menghalangi kegiatan membaca akan membuatanak-anak lebih jauh.

6. Kurang Waktu Luang untuk Membaca. Peserta Didik jarang memiliki waktu untuk membaca
buku dengan santai karena jadwal harian mereka yang padat dengan kegiatan sekolah, les
tambahan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Orang tua dan sekolah tidak mendorong siswauntuk
membaca setiap hari, sehingga dapatmemperburuk kebiasaan tersebut.

Menurut Hadi et al. (2023), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca siswa:
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1. Lingkungan. Lingkungan memiliki dampak signifikan pada kehidupan seseorang yang dapat
membentuk baik kepribadian maupun pemikiran mereka. Lingkungan yang positif dipengaruhi
oleh orang-orang yang mendukung orang lain dalam semua aspek kehidupan mereka.

2. Perkembangan Teknologi. Peserta didik jelas menderita akibat kemajuan teknologi. Salah
satunya buku cetak yang dulunya biasa dibaca dalam bentuk tebal dan terikat kini jarang
ditemui, karena telah dibundel menjadi e-book dalam aplikasi gadget. Akibatnya, minat siswa
untuk membaca buku-buku tebal telah menurun karena mereka lebih cenderung membuka
gadget daripada buku. Namun, dengan begitu banyak fungsi dari gadget yang dapat mengalihkan
perhatian pembaca,sehinggatidak peduli seberapa menariknya e-book atau manfaat apa yang
mereka tawarkan, membaca buku tebal tidak akan pernah tergantikan.

3. Copy Paste. Menyalin dan menempel adalah praktik budaya yang umum di kalangan siswa.
Menyalin dan menempel adalah hal yang umum ketika siswa atau pengguna teknologi lainnya
menggunakan komputer atau internet untuk mencari tugas atau informasi. Budaya copy paste
memiliki dampak signifikan terhadap minat baca karena copy paste praktis dan membantu bagi
pengguna teknologi, sehingga membaca tidak lagi dihargai.

4. Sarana Kurang Memadai. Fasilitas membaca sangat mendorong orang untuk membaca. Membaca
buku dan menemukan area/tempat membaca yang nyaman adalah dua contoh metode
membaca. Pembaca akan menemukan bahan bacaan yang menarik dan suasana membaca yang
nyaman.

5. Kurangnya Motivasi. Motivasi didefinisikan sebagaidorongan, ajakan, atau minat seseorang
terhadap sesuatu. Motivasi membaca sangat penting untuk mendorong orang lain agar
menikmati membaca. Jika seseorang sudah menyadari dan memahami manfaat membaca,
mereka akan mengenali pentingnya membaca dan akan semakin tertarik padanya.

6. Diri Sendiri. Selain lingkungan dan teknologi, kita semakin terputus dari kebiasaan membaca
kita. Aspek lain yang paling berpengaruh terhadap perilaku kita adalah niat kita sendiri. Kita
adalah faktor terpenting dalam melakukan sesuatu. Jika kita tidak memiliki minat dalam
membaca, bahkan menyentuh atau mendengar judul sebuah buku dapat membuat kita merasa
malas dan lelah.

Menurut Banowati et al.(2023),terdapat 2 faktor yang mempengaruhi minat baca siswa:
Faktor internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal dapat
diuraikan menjadi:
a. Kurangnya Kebiasaan Membaca. Minat baca siswa yang rendah juga disebabkan oleh kurangnya
kebiasaan membaca. Kurangnya kebiasaan membaca siswa dapat dikaitkan dengan berbagai faktor,
termasuk kurangnya waktu untuk membaca, kecenderungan hanya membaca ketika diperintahkan oleh
guru, kunjungan yang jarang ke perpustakaan untuk membaca buku, dan kurangnya inisiatif untuk
mencari bahan bacaan yang diperlukan. Siswa kurang memiliki kebiasaan membaca karena mereka tidak
menyadari pentingnya membaca buku.
b. Tingkat Keterampilan Bahasa. Kualitas keterampilan bahasa anak-anak juga mungkin
mempengaruhi minat baca mereka. Siswa dengan kemampuan bahasa yang kuat mungkin lebih mudah
memahami dan menikmati konten bacaan. Jika anak-anak kesulitan memahami teks, mereka mungkin
menjadi tidak puas dan kurang tertarik untuk membaca.
C. Pengalaman Membaca Sebelumnya. Pengalaman membaca sebelumnya juga mungkin
mempengaruhi keinginan siswa untuk membaca. Jika anak-anak telah memiliki pengalaman membaca
yang menyenangkan, seperti menemukan buku yang menarik atau merasa terhubung dengan cerita
tertentu, mereka mungkin lebih termotivasi untuk terus membaca.
Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal luar diri individu namun dapat mempengaruhi hasil
belajar individu. Faktor eksternal dapat diuraikan menjadi:

a. Faktor Keluarga

Ini adalah lokasi utama dan terpenting di mana anak-anakbelajar. Di dalam keluarga, mereka
belajar tentang sifat kepercayaan, sifat-sifat mulia, komunikasi dan interaksi sosial, serta keterampilan
hidup.

b. Faktor Sekolah

Guru, administrator, dan teman sebaya semuanya dapat mempengaruhi pengalaman belajar
seorang peserta didik. Interaksi yang harmonis antara pihak-pihak dapat mendorong siswa untuk
berprestasi di sekolah. Guru yang menunjukkan perilaku simpatik dan menjadi teladan mungkin dapat
memotivasi siswamereka untuk belajar.

C. Lingkungan

Socius E-ISSN:3025-6704
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Status lingkungan komunitas tempat anak-anak tinggal akan mempengaruhi pembelajaran
mereka, seperti daerah kumuh, pengangguran tinggi, dan anak-anak terlantar, yang membuat sulit bagi
siswa untuk menemukan teman diskusi. Elemen lingkungan lainnya termasuk kondisi tempat tinggal atau
rumah, waktu belajar, bangunan sekolah, sumber belajar, dan cuaca.

Berdasarkan empat sumber yang dievaluasi, peneliti menyimpulkan bahwa minat baca anak-
anak sekolah dasar yang rendah dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling terkait. Faktor yang
paling sering dilaporkan adalah kurangnya fasilitas membaca, seperti perpustakaan dan koleksi
literatur yang ramah anak. Selain itu, kurangnya keterlibatan aktif instruktur dalam membangun budaya
literasi di kelas berhubungan dengan berkurangnya antusiasme siswa dalam kegiatan membaca.
Dukungan orang tua dan keluarga juga penting, terutama ketika budaya membaca tidak dipromosikan di
rumah. Pengaruh teknologi dan media digital jugamenjadi hambatan besar. Siswa lebih memilih
menggunakan gadget untuk hiburan daripada membaca buku.Kegiatan membaca, di sisi laintampak
monoton atau seperti tugas berat karena metode pengajaran yang kurang menarik dan kurikulum yang
padat. Masalah internal termasuk motivasi dan kebiasaan membaca yang rendah, keterampilan membaca
yang lemah, tekanan akademis, dan kurangnya waktu luang memperburuk situasi. Akibatnya, penurunan
minat baca siswa adalah masalah yang rumit yang harus ditangani secara holistik melalui kolaborasi
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Dampak Kurangnya Minat Baca Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia

Ketidakhadiran antusiasme membaca di kalangan siswa sekolah dasar memiliki dampak yang
substansial terhadap proses dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia. Minat baca yang rendah
berdampak pada berbagai komponen penting dalam kegiatan pembelajaran, termasuk:

1. Kesulitan Memahami Bacaan dan Materi Pelajaran

Dalam akuisisi bahasa Indonesia, kemampuan membaca siswa berdampak pada hasil mereka,
terutama saat menyelesaikan masalah cerita dalam bahasa Indonesia. Kemampuan membaca
peserta didik yang terbatas berdampak pada pemahaman mereka terhadap masalah pemahaman
bahasa Indonesia. Akibatnya, hal ini berdampak pada kemampuan membaca dan prestasi akademik
siswa. Tantangan yang mereka hadapi adalah bahwa mereka belum mampumembaca dengan lancar.
Kurangnya keterampilan membaca pada anak-anak dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, termasuk
kurangnya minat membaca,baik di sekolah maupun di rumah. Ini adalah salah satu kesulitan yang harus
diatasi, karena ini merupakan hambatan bagi siswa dan pasti akan mempengaruhi hasil belajar mereka
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia (Supriyadi dan Olpisrianasro, 2024).

2. Kurangnya Minat Membaca Mengurangi Kosakata

Kurangnya minat membaca menyebabkan kosakata yang sempit. Ini membuat siswa kesulitan
untuk memilih kata-kata yang tepat, membangun kalimat yang efektif, dan mengekspresikan ide-ide
dalam tulisan argumentatif yang jelas dan logis. Ketika menulis esai argumentatif, penulis harus
memilikipenguasaan kata yang kuat. Penguasaan kosakata diperlukan untuk memudahkan seseorang
menyampaikan ide-ide mereka dalam tulisan, yang menghasilkan tulisan yang lebih menarik dan mudah
dipahami bagi pembaca. Kosakata memilikiperan penting dalam komunikasi lisan maupun tulisan.
Kosakata yang digunakan dalam sebuah wacanaatau tulisan menentukan maknanya dalam hal
penggunaan bahasa. Menurut pandangan tersebut, semakin banyak bahasa yang dipelajari seseorang,
semakin baik kemampuan menulis mereka. Penguasaan kosakata berkorelasi dengan kemampuan
untuk menghasilkan esai argumentatif. Semakin banyak kosakata yang diketahui dan semakin tepat
pemilihan kata, semakin mudah bagi siswa untuk menyampaikan ide-ide mereka, dan tulisan yang
dihasilkan menjadi lebih mudah dipahami oleh pembaca(Marisaya, 2020).

3. Berkurangnya Motivasi dan Pencapaian Akademis

Bahasa Indonesia adalah topik penting di sekolah dasar karena di sinilah siswa mulai belajar
membaca. Minat baca mendorong pembentukan motivasi belajardan motivasi itu sendiri memiliki
dampak yang substansial terhadap kemajuan akademis siswa. Siswa dengan motivasi rendah kesulitan
untuk berpartisipasi secara aktif dan antusias dalam pembelajaran. Ini ditunjukkan oleh beberapa siswa
kelas atas yang belum lancar membaca yang menyebabkan mereka tertinggal dari teman-teman sekelas
mereka selama proses pembelajaran.

Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia

Mengingat pentingnya minat baca dalam keberhasilan pembelajaranbahasa Indonesia, guru
memainkan peran penting dalam mengembangkan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik
untukmencintai membaca. Strategi adalah rencanametodis untuk mencapai tujuan dengan cara yang
lebih efektif dan efisien. Strategi pengajaran membaca dalam pendidikan dapat mengambil banyak
bentuk, termasuk membaca keras, membaca berpasangan, penggunaan teknologi interaktif, dan
mendorong siswa untuk membaca sebelum pelajaran dimulai (Ardelia Abidah Putri et al, 2025).
Akibatnya, diperlukan berbagai taktik yang tepat dan inovatif untuk memastikan minat baca anak-anak
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berkembang dan tumbuh hingga potensi penuh mereka. Berikut adalah beberapa taktik yang digunakan
oleh guru untuk meningkatkan minat baca siswa dalam studi bahasa Indonesia.

Menurut Lestari Putri Dwi& Tabroni (2025) strategi-strategi yang digunakan guru dalam
meningkatkan minat baca siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesiayaitu:

a. Membiasakan diri membaca 15 menit sebelum kelas dimulai. Metode ini adalah bagian
dari program Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yang mencoba menciptakan kebiasaan
membaca secara teratur di kalangan siswa.

b. Mendirikan sudut baca di dalam kelas. Untuk mendorong membaca mandiri, instruktur
menyiapkan sudut baca dengan berbagai buku cerita anak yang menarik.

c. Menerapkan metode bercerita. Guru membaca cerita atau menceritakan kisah untuk
menarik minat dan imajinasi siswa dalam membaca.

d. Mengorganisir kompetisi membacadan mengekspresikan apresiasi. Siswa yang aktif
membaca menerima penghargaan yang mendorong motivasi dan persaingan sehat di
antara mereka.

e. Melibatkan siswa dalam diskusi ringan. Diskusi setelah membaca memperkuat
pemahaman bacaan dan mendorong siswa untuk berpikir kritis serta mengekspresikan
pemikiran mereka dengan percaya diri.

Dari sumber ini juga ditemukan faktor pendukung dan penghambat strategi yaitu :

Faktor Pendukung

Adanya buku bacaan yang cukup.
Dukungan kepala sekolah.

Semangat guru dalam berinovasi.
Faktor penghambat

Keterbatasan waktu.

Kurangnya peran orang tua di rumah.

C. Belum meratanya minat baca antar siswa.

Menurut Ziliwu Kris Jernih Puspita et al. (2024), strategi yang digunakan untuk meningkatkan
minat baca siswasebagai berikut:

1. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran

Guru menggunakan aplikasi membaca, buku elektronik, dan perangkat multimedia (seperti
tablet/komputer) untuk membuat membaca lebih interaktif, visual, dan menghibur. Ini memudahkan
akses ke bahan bacaan dan meningkatkan minat siswa.

2. Pendekatan Tematik

Guru menggabungkan mata pelajaran bahasa Indonesia dengan isu-isu menarik dan relevan dari disiplin
ilmu lain (seperti Sains dan Ilmu Sosial). Hal itu dapatmemotivasi siswa untuk membaca karena mereka
melihat hubungan antara materi bacaan dan kehidupan nyata.

3. Permainandan Aktivitas Kreatif

Guru menggunakan permainan edukatif, cerita interaktif, dan tugas kreatif seperti memproduksi buku
cerita atau menyusuncerita mereka sendiri. Metode ini meningkatkan minat siswa terhadap
kegiatan membaca.

4. Mengoptimalkan Peran Perpustakaan Sekolah

Guru bekerja sama dengan perpustakaan sekolah untuk menyediakan lingkungan membaca yang
nyaman, menyediakan koleksi bahan bacaan yang menarik, dan mengorganisir kegiatan literasi
seperti "Baca Bersama" dan "Minggu Buku".

5. Memberikan Penghargaan

Guru memberikan sertifikat, trofi, atau pujian kepada anak-anak yang aktif membaca atau menunjukkan
kemajuan, mendorong mereka untukterus membaca dan mengembangkan keterampilan mereka.

Menurut Triani et al. (2024), strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerapan
Progra Literasi Kreatif. Program tersebut terdiri dari berbagai kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan minat baca peserta didik melalui berbagai kegiatan yang menyenangkan dan
interaktif.

Kegiatan-kegiatan ini juga secara langsung menguntungkan keterampilan literasi siswa. Siswa
meningkatkan kemampuan mereka untuk menyerap, menafsirkan, dan mengekspresikan konten sastra
dengan berpartisipasi dalam kegiatan bercerita dan bermain peran. Mereka juga tampak lebih percaya
diri saat menulis atau berbicara di depan umum. Di sisi lain, seminar literasidigital program ini
meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya literasi digital. Mereka mulai memahami cara
melakukan pencarian internet yang bijak dan caramenilai keaslian sumber bacaan online.Secara
keseluruhan, pendekatan ini meningkatkan keterlibatan membaca anak-anak sekaligus meningkatkan
kemampuan literasi, kreativitas, dan kemandirian mereka. Kurikulum ini mengubah suasana belajar
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menjadi lebih hidup dan mendukung, sambil juga meletakkan dasar yang kokoh untuk perkembangan
akademis dan pribadi siswa di masa depan.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan tinjauan pustaka, studi ini menyarankan bahwa minat baca yang rendah
pada akuisisi bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar disebabkan oleh campuran variabelinternal dan
eksternal. Masalah utama meliputi kurangnya fasilitas membaca yang menarik, rendahnya motivasi
peserta didik, dampak negatifdari teknologi digital, keterlibatan guru dan orang tua yang tidak efektif,
serta teknik pengajaran yang tidak inovatif. Keadaan ini berdampak besar pada pemahaman bacaan yang
tidak memadai, pengetahuan kosakata yang terbatas, dan hilangnya minat serta pencapaian dalam belajar
bahasa Indonesia. Ketika digunakan secara teratur dan kolektif, strategi seperti menyediakan sudutbaca,
menetapkan rutinitas membaca selama 15 menit sebelum pelajaran, menggunakan teknik naratif, dan
mengadopsi literasi digital telah membantu dalam meningkatkan keterlibatan membaca.

Sebagai tindak lanjut, sekolah harus mengintegrasikan program literasi ke dalam kurikulum
secara jangka panjang, meningkatkan pelatihan guru dalam metode literasi yang inovatif, dan membentuk
kolaborasi aktif dengan orang tua untuk menumbuhkan budaya membaca di rumah. Studi ini memiliki
keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan tinjauan pustaka dan kurangnya data empiris dari
lapangan, maka generalisasi temuan harus dilakukan dengan hati-hati. Oleh karena itu, penelitian
mendatang harus menggunakan teknik campuran atau studi lapangan untuk menguji secara langsung
efektivitas program literasi pada siswa diberbagai konteks pendidikan.
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